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INTISARI 

Penulisan hukum ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Penelitan 

Kemasyarakatan (Litmas) oleh Pembimbing Kemasyarakatan (PK) dalam proses 

peradilan pidana anak. Penulisan hukum ini juga bertujuan untuk mengetahui 

proses yang dilalui PK dalam menyusun rekomendasi berupa pidana dengan syarat 

terhadap Anak yang berkonflik dengan hukum beserta indikator penentuan jenis 

pidana dengan syarat, serta kendala yang dihadapi ketika melaksanakan dan 

merumuskan rekomendasi dalam Litmas. 

Penulisan hukum ini merupakan penelitian normatif empiris dengan sifat 

penelitian deskriptif. Data dalam penelitian hukum ini terdiri dari data primer yang 

diperoleh melalui wawancara dengan narasumber serta responden dan data 

sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan. Hasil penelitian dianalisis 

menggunakan metode kualitatif dan disajikan secara deskriptif preskriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PK dalam menyusun Litmas 

didasarkan pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak sebagai ketentuan umum dan modul 

pembimbing kemasyarakatan sebagai ketentuan khusus. PK dapat memberi 

rekomendasi salah satu jenis pidana dengan syarat yaitu pidana pembinaan di luar 

lembaga, pidana pelayanan masyarakat, atau pidana pengawasan. Rekomendasi 

Litmas sifatnya tidak mengikat Hakim namun wajib dipertimbangkan oleh Hakim 

sebelum menjatuhkan putusan terhadap Anak, apabila tidak dipertimbangkan maka 

putusan dapat batal demi hukum. Rekomendasi penjatuhan salah satu jenis pidana 

dengan syarat didasarkan pada indikator yang menyangkut kondisi keluarga, 

kondisi pergaulan, kondisi masyarakat sekitar, dan kebutuhan yang diperlukan 

Anak. Kendala yang dihadapi sering berasal dari Anak yang tidak kooperatif, pihak 

keluarga yang sulit ditemui, dan singkatnya waktu pengerjaan Litmas. 

Kata Kunci: Pembimbing Kemasyarakatan, Penelitian Kemasyarakatan, Anak 

Yang Berkonflik Dengan Hukum, Pidana Dengan Syarat.  
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ABSTRACT 

This legal research aims to know the implementation of the community 

research conducted by Community Counselor in the juvenile justice system. This 

legal research is also intended to understand the process passed by Community 

Counselor in arranging the recommendations for punishment with the type of 

criminal sentence with condition for the children in conflict with the law, the 

indicators of determining the type of criminal sentence with condition, as well as 

the obstacles faced by Community Counselor when implementing and formulating 

recommendations in community research. 

This legal research is an empirical normative research with the traits of 

descriptive research. The data in this legal research consist of primary data 

obtained through interviews with speakers and respondents and secondary data 

obtained from literature studies. The results of the study were analyzed using 

qualitative methods and presented descriptively prescriptively. 

The results of this study state that Community Counselor in conducting the 

community research is based on the Law of the Republic of Indonesia No. 11 of 

2012 on the Juvenile Justice System as a general provision and the modules for the 

Community Counselor as a special provision. The community research is not 

binding on the Judge but must be considered by the Judge before making a decision 

against the children in conflict with the law, otherwise the decision can be null and 

void. Community Counselor can recommends one of three types of criminal 

sentence with the condition which is guidance outside the institution, community 

services, or criminal with supervision. Recommendations for the imposition of one 

type of criminal sentencing with conditions are based on indicators that concern 

the situation of the children's family or residence, the children's social conditions, 

the conditions of the surrounding community, and the necessary needs of the 

children. The obstacles faced by Community Counselor often come from 

uncooperative children, families who are difficult to find, and limited research 

processing time. 

Keywords: Community Counselor, Community Research, Children In Conflict With 

The Law, Criminal Sentence With Condition. 
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